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ABSTRAK

MUHAMMAD NASRUL. Pengaruh nitrogen pakan berbeda terhadap aliran unsur
hara, performa pertumbuhan, dan produktivitas padi inpari32 dan ikan nila gift pada
sistem minapadi. Dibimbing oleh Burhanuddin Rasyid dan Edison Saade.

Budidaya dengan metode minapadi mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi
dan kandungan bahan organik tanah yang berasal dari dekomposisi residu pakan dan
gulma. Sistem ini menerapkan budidaya yang ramah lingkungan dan menciptakan
ekosistem yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menciptakan pakan buatan dari
bahan baku lokal yang efektif, efisien dan menguntungkan terhadap petani budidaya
minapadi dan peningkatan pendapatan budidaya minapadi dengan informasi aliran
hara nitrogen, performa pertumbuhan, dan produktivitas padi dan ikan.. Menggunakan
metode rancangan acak kelompok dengan tiga perlakuan dosis pakan berbeda yaitu
nitrogen 5%, 7%, 9% dan 1 kontrol yang diulang sebanyak tiga kali, metode tanam
menggunakan sistem legowo 3 : 1 dengan luas petakan 30m2 sehingga dengan
kepadatan ikan 1 ekor/m diperoleh populasi 30 ekor tiap petakan. Bobot rata-rata ikan
yang digunakan 9-11 gram dengan protein kasar 6.94%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa perbaikan kualitas tanah dan air pada lokasi penelitian cukup
baik, sehingga performa pertumbuhan tanaman padi dan ikan juga baik, dari perlakuan
dosis pakan yang diberikan menunjukkan bahwa pakan dengan kadar nitrogen 7%
memberikan performa pertumbuhan dan produktivitas terbaik pada ikan nila dengan
rata-rata bobot 120.56 gram dan protein kasar 19.22%. Kelangsungan hidup ikan
mencapai 96.7% dan FCR 0.7%. Adapun untuk performa dan produktivitas padi tidak
berpengaruh nyata pada setiap perlakuan dikarenakan metode budidaya dengan
mengandalkan pakan sebagai satu-satunya input sumber hara setelah penanaman
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman padi, seluruh perlakuan
menunjukkan B/C ratio diatas 1 dan layak untuk dikembangkan.

Kata kunci : Minapadi, Nitrogen, Performa dan produktivitas minapadi
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ABSTRACT

MUHAMMAD NASRUL. Effect of different feed nitrogen on nutrient flow, growth
performance, inpari32 rice and gift tilapia productivity in the minapadi system.
Supervised By Burhanuddin Rasyid and Edison Saade.

Cultivation with the minapadi method can increase the availability of nutrients
and soil organic matter content from the decomposition of feed residues and weeds.
This system implements environmentally friendly cultivation and creates a sustainable
ecosystem because rice plants use fish waste as a source of nutrients, and fish use
weeds and pests in rice as a food source. This study aims to create artificial feed from
local raw materials that are effective, efficient and profitable for minapadi cultivation
farmers and increase minapadi cultivation income with information on nitrogen nutrient
flow, growth performance, and rice and fish productivity. Using a randomized block
design method with three dose treatments different feeds nitrogen content 5%, 7%, 9%
and 1 control which was repeated three times, the planting method used the 3: 1
legowo system with a plot area of 30m2so that with a fish density of 1 fish/m, a
population of 30 fish is obtained per plot. The average weight of fish used is 9-11 grams
with 6.94% crude protein. The results obtained showed that the improvement in soil
and water quality at the study site was quite good, so that the growth performance of
rice plants and fish was also good, from the treatment of the feed doses given it showed
that feed with a nitrogen content of 7% gave the best growth performance and
productivity for tilapia with average weight of 120.56 grams and 19.22% crude protein.
Fish survival reached 96.7% and FCR 0.7%. As for the performance and productivity
of rice, it did not significantly affect each treatment because the cultivation method by
relying on feed as the only input source of nutrients after planting was not enough to
meet the needs of rice plants, all treatments showed B/C ratio above 1 and were
feasible to develop.

Key words : Mina padi, Nitrogen, Performance and Productivity of mina padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa petani menggabungkan budidaya padi dengan budidaya ikan. Metode ini
dikenal sebagai mina-padi (pertanian padi-ikan). Sebenarnya, pertanian ini sudah
dikenal sejak lama, dan menyediakan karbohidrat dan protein secara bersamaan.
Pertanian ini juga memberikan banyak manfaat sosial ekonomi (Arif, et al., 2021).

Minapadi meningkatkan ketersediaan nutrisi untuk tanaman padi dan
meningkatkan kandungan bahan organik yang berasal dari dekomposisi residu pakan
dan gulma yang bermanfaat bagi keuangan petani dengan input rendah dan
mendorong ramah lingkungan, tujuan utama dari sistem pertanian mina padi adalah
untuk meningkatkan produktivitas sawah, menerapkan budidaya yang ramah
lingkungan, dan menciptakan ekosistem berkelanjutan, Mina padi menggunakan
kotoran ikan sebagai pupuk nutrisi, dan ikan juga dapat makan gulma dan hama yang

ada, yang dapat mengurangi penggunaan pestisida (Trisnawati, et al., 2022).

Budidaya Minapadi umumnya mempertimbangkan kearifan lokal diwilayah
tertentu. Budidaya padi-ikan penting di Indonesia, tetapi potensinya tampaknya
diremehkan, dimana sistem minapadi hanya 142.122 hektar atauhanya sekitar 1
persen dari keseluruhan total luas lahan padi.. Padahal sistem mina padi merupakan
cara yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan mewujudkan kedaulatan
pangan,.ada banyak alasan bagus untuk mendukung target konsep ini karena dapat
memberikan lebih banyak sumber makanan, penggunaan sumber daya yang langka
dengan lebih baik, melindungi lingkungan, dan menciptakan peluang untuk nilai
tambah (Suryawati, et al., 2021).

Kondisi distribusi oksigen disetiap lapisan tanah berbeda karena lahan padi sawah
dengan ekosistem tergenang. Semakin dalam lapisan tanah, semakin sedikit
oksigennya. Akibatnya, lapisan tanah teroksidasi dan tereduksi yang memungkinkan
proses amonifikasi dan nitrifikasi terjadi. Sehingga penggunaan pupuk nitrogen yang

kurang efisien akan menjadi masalah (Khotimah, et al., 2020),
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Keberadaan nitrogen tidaklah stabil di dalam tanah. Nitrogen banyak tersedia atau
berlimpah di udara dalam bentuk N2, tetapi bentuk tersebut tidak bisa diserap atau
dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga Nitrogen menjadi unsur hara yang selalu
kurang dalam tanah, agar bisa dimanfaatkan tanaman, maka unsur nitrogen yang
ada di udara tersebut harus terlebih dahulu berfiksasi dengan unsur H ataupun O2
dan H20. Nitrogen diserap oleh akar dalam bentuk NO3 dengan dukungan
kelembaban tanah dan air, efisiensi pupuk nitrogen di lahan sawah pada umumnya
masih rendah, sekitar 20-30 % dosis N dapat dievaluasi dengan menghitung serapan

nitrogen dan efisiensi penggunaan nitrogen (Suwastika et al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalahan dapat di sederhanakan

dalam pertanyaan sebagai berikut.

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aliran hara pada sistem minapadi yang menggunakan pakan
buatan dengan dosis nitrogen yang berbeda?

2. Bagaimana pengaruh dosis nitrogen pakan berbeda terhadap pertumbuhan
dan produksi padi pada sistem minapadi?

3. Bagaimana pengaruh dosis nitrogen pakan berbeda terhadap performa,
efisiensi pakan, dan produksi ikan pada sistem minapadi?

4. Bagaimana analisis ekonomi pada usaha minapadi yang menggunakan pakan

dengan dosis nitrogen berbeda?

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis aliran hara terbaik pada sistem minapadi yang
menggunakan pakan buatan dengan dosis nitrogen yang berbeda.

2. Untuk menentukan dosis nitrogen terbaik pada pakan buatan terhadap
pertumbuhan dan produksi padi pada sistem minapad..

3. Untuk menentukan dosis nitrogen terbaik pada pakan buatan terhadap
performa pertumbuhan, efisiensi pakan, dan produksi ikan.

4. Untuk menentukan analisis ekonomi terbaik pada usaha minapadi yang

menggunakan pakan buatan dengan dosis nitrogen yang berbeda.



C. Manfaat dan kebaruan penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan informasi bagi
petani dalam melakukan sistem budidaya minapadi yang berkelanjutan. Adapun
kebaruan dari penelitian ini karena belum ada informasi mengenai aliran hara

nitrogen pada sistem minapadi.

D. Hipotesis Penelitian

1. Terdapat aliran hara terbaik pada sistem minapadi yang menggunakan pakan
buatan dengan dosis nitrogen yang berbeda.

2. Terdapat dosis nitrogen terbaik pada pakan buatan terhadap pertumbuhan
dan produksi padi pada sistem minapadi.

3. Terdapat dosis nitrogen terbaik pada pakan buatan terhadap performa
pertumbuhan, efisiensi pakan, dan produksi ikan.

4. Terdapat analisis ekonomi terbaik pada usaha minapadi yang menggunakan

pakan buatan dengan dosis nitrogen yang berbeda.



E. Kerangka pikir
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Gambar 1. Kerangka pikir




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

A. Unsur hara

Unsur hara adalah nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang.
Tanpa unsur hara, tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik. Kemampuan sel untuk
mengambil zat makanan dari komponen sel itu sendiri sebagai sumber energi adalah
ciri khas mahluk hidup. Proses penyediaan dan absorpsi dari senyawa kimia yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan metabolisme disebut nutrisi. Proses metabolisme
adalah mekanisme bagaimana unsur hara diubah menjadi komponen sel atau
digunakan sebagai sumber energi. Termasuk dalam istilah "metabolisme" adalah
berbagai reaksi yang dilakukan oleh sel hidup untuk mempertahankan hidup dan
berkembang (Nurhayati, 2021).

Mekanisme penyediaan unsur hara dalam tanah dapat melalui Intersepsi akar
atau gerakan akar tanaman yang memperpendek jarak dengan keberadaan unsur
hara, juga dapat melalui aliran massa dimana gerakan unsur hara di dalam tanah
menuju ke permukaan akar bersama-sama dengan gerakan massa air, serta difusi
atau ketersediaan unsur hara ke permukaan akar tanaman, karena perbedaan
konsentrasi pada akar tanamandan permukaan koloid liat (Nurhayati, 2021).

Selanjutnya menurut (Nasaruddin, 2012), nitrogen berfungsi sebagai sumber
nutrisi utama tanaman karena berfungsi sebagai komponen penyusun protein, asam
nukleat, dan bahan organik lainnya. Proses kimia dan biologis dapat memengaruhi
ketersediaan nitrogen tersebut. Tanaman menyerap N dalam bentuk ammonium
(NH4+) selama proses reduksi, sementara dalam proses oksidasi, N diserap dalam
bentuk nitrat (NO3-).

B. Aliran hara Nitrogen

Menurut (Lindsay, 1979 dalam Tisdale, 1990), dalam keadaan reduksi, N diserap
tanaman dalambentuk amonium (NH4 +), sedangkan dalam keadaanoksidasi dalam
bentuk nitrat (NO3 - ). Jika tanah yang mengandung sebagianmineral bermuatan tidak
tetap, maka amonium (NH4 +) dan nitrat (NO3 - ) dapat ter absorpsi oleh kompleks
pertukaran kation dan anion. Tetapi bentuk nitrat ini mempunyai ikatan yang paling
lemah dibandingkan dengan fosfat dan sulfat, sehingga nitrat lebih mudah terlepas

dari kompleks pertukaran anion dan tercuci, dengan adanya bahan organik yang



dapat meningkatkan KTK tanah dan menjaga kelembaban tanah, maka bentuk
amonium diharapkan dapat bertahan lebih lama di dalam tanah (Tan, 1982).

Banyak nitrogen yang hilang diprediksi terbawa aliran permukaan (run-off),
menguap (volatilization), dan meresap ke bawah (leaching) karena pupuk nitrogen
yang sangat labil. Tergantung pada KTK tanah dan tingkat genangan, kehilangan
nitrogen melalui penguapan dapat mencapai 70%. Namun, hanya 10% dari
kehilangan nitrogen ini yang diserap tanaman (de Datta et al,. 1981).

Dalam kondisi tanah tergenang, bentuk amonium yang paling umum karena
konsentrasi oksigen yang terbatas. Dalam kondisi anaerob, senyawa N-anorganik
didominasi oleh amonium karena nitrifikasi memerlukan ketersediaan oksigen yang
cukup agar amonium dapat berubah menjadi nitrat. Akibatnya, daun yang telah gugur
dan jatuh ke tanah mengandung asam amino, yang kemudian diubah menjadi gas
amonia sebelum bereaksi dengan air dan berubah menjadi amonium. Bakteri
nitrosomonas akan mengoksidasi amonium menjadi nitrit, yang kemudian dioksidasi
menjadi nitrat oleh bakteri nitrobacter yang ada di tanah (Pandey, 2013).

Lebih dari 98% nitogen dalam tanah tidak tersdia untuk tanaman karena
terakumulasi dalam bahan organik atau terjerat dalam mineral liat, sedangkan 80%
kadar gas nitrogen (N2) tersedia di atmosfer bumi dan belum dapat di manfaatkan
oleh tanaman. Transformasi nitrogen yang sangat cepat dalam tanah menjadikannya
sangat mudah berubah, oleh karena itu bila nitrogen dalam jumlah berlebihan akan
bahaya bagi tanaman dan kesehatan manusia, misalnya perubahan dari bentuk
nitrogen yang immobile yaitu NH4+ menjadi bentuk yang lebih mobile yaitu NO2- dan
NO- secara biokimia oleh bakteri kheumoautrotop yang disebut nitrifikasi. proses ini
sangat merugikn tanaman, karena efisisiensi penggunaan nitrogen oleh tanaman
menurun, sehingga dapat membatasi produksi tanaman, nitrifikasi juga berpengaruh
buruk bagi lingkungan karena nitrifikasi menghasilkan NO3- yang sangat berbahaya
bila diserap oleh tanaman serta memiliki sifat denitrifikasi menghasilkan gas N20, NO
dan N2 sehingga pengguanan pupuk khusus nitrogen harus di efisiensikan
(hardjowigeno, 2010).



C. Pemanfaatan unsur hara N pada tanaman

Untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, meningkatkan jumlah anakan dan jumlah
bulir per rumpun, serta meningkatkan ukuran gabah, unsur hara N berperan penting
dalam produksi tanaman (Patti et al., 2013; Siregar dan Marzuki, 2011; Tando, 2018).
Pada fase reproduktif, yang dikenal sebagai fase bunting, di mana keluarnya malai
dan pengisian biji terjadi, tanaman padi menyerap banyak N untuk mengisi gabah
(Patti et al., 2013; Xiang et al., 2013). Kekurangan N dapat menyebabkan tanaman
kerdil, sistem perakaran yang terbatas, daun kekuning-kuningan, dan klorosis di
bagian ujungnya. Ini juga dapat menyebabkan penurunan jumlah anakan, malai, dan
gabah (Abu et al.,, 2017). Namun, kelebihan unsur N juga akan merusak dan
memperlambat tanaman matang, mudah rebah, menurunkan kualitas bulir, biomassa,
hasil gabah, dan efisiensi penyerapan nitrogen, serta menurunkan daya tahan
tanaman terhadap penyakit dan hama (Praptana, 2013).

Penelitian yang dilakukan (Astuti, 2020), menunjukkan bahwa Jumlah dan
bobot gabah per rumpun baik pada monokultur maupun minapadi secara statistik
tidak berbeda nyata. Pada saat pupuk anorganik dikurangi sampai 20% pada
minapadi menghasilkan jumlah dan bobot gabah berisi tidak berbeda nyata dengan
monokultur padi 100% pupuk anorganik. Haltersebut diduga karena ikan dapat
memanfaatkan N yang tidak diserap oleh tanaman padi melalui konsumsi
produsen primer akuatik. Sebaliknya, hasil metabolisme serta buangan eksresi dari
ikan berupa feses dan sisa pakan dapat menjadi pupuk organik yang
mengandungN yang mampu meningkatkan jumlah bulir padi, pengisian biji serta
berpengaruh dalam peningkatan bobot gabah (Patti et al., 2013; Siregar et al., 2011;
Xiang et al., 2013 ; Tando, 2018).

D. Interaksi antar komponen dalam Sistem Minapadi

Di antara sifat ekosistem yang terjadi pada minapadi adalah ikan dapat berinteraksi
dengan tanaman padi secara biokontrol; padi mendapatkan manfaat dari ikan dengan
mengurangi serangan hama serangga, penyakit, gulma, dan pertumbuhan spora dan
miselium. Aktivitas ikan dalam air dapat mengganggu pertumbuhan tanaman padi.
(Fengbo et al., 2019). Salah satu manfaat padi bagi ikan adalah bahwa padi memberi
naungan kepada ikan dan menurunkan suhu air pada siang hari, meningkatkan
kelarutan N, dan membantu mengurangi konsentrasi amonia alam dan total N di dalam

tanah, sehingga kualitas air lebih baik (Xie et al. 2011).



Padi juga memberi makan ikan, seperti serangga yang memakan daun yang jatuh
dari tanaman padi. Dengan menggabungkan kedua komoditas ini, aliran input-output
akan digunakan dengan lebih baik, sehingga proses produksi menjadi lebih efisien.
(Hu et al., 2013). Pada kondisi tanah awal dengan status hara nitrogen sedang, hara
fosfor dan kalium tinggi, minapadi dapat menghemat sebesar 80% pupuk anorganik,
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Kelangsungan hidup dan berat
ikan di minapadi sama dengan monokultur ikan (Siikavuopio et al., 2012).

Penelitian (Astuti,2020) menyatakan bahwa hasil GKP dan GKG tidak berbeda
nyata antara monokultur dan minapadi. Pemberian pupuk anorganik hanya 20% pada
minapadi menghasilkan produktivitas gabah tidak berbeda nyata dengan pupuk
anorganik 100% pada monokultur. Hal ini menunjukkan bahwa budidaya dengan
adanya ikan dan padi memiliki hasil yang tinggi karena interaksi saling melengkapi
dan sinergis antara padi dan ikan serta tidak ada perlunya menggunakan pupuk
anorganik (Hu et al., 2015).

Aktivitas langsung dan tidak langsung ikan, yang melepaskan nutrien tetap dari
tanah ke air dan membuat tanah berpori, sehingga nutrien mudah diserap oleh padi
dan mengurangi kompetisi nutrien antara tanaman padi dan gulma, berkontribusi pada
peningkatan hasil panen padi pada budidaya minapadi (Tsuruta et al., 2011;Vromant
dan Chau, 2005; Xie et al., 2011). Dengan menggabungkan ikan dan padi, distribusi
dan penggunaan nutrisi tanaman padi menjadi lebih efisien (Noorhosseini-Niyaki dan
Bagherzadeh- Lakani, 2013).

Berdasarkan nilai berbagai peubah pertumbuhan dan produksi padi, serta berbagai
uraian di atas, menunjukkan bahwa penambahan pupuk anorganik sebesar 20% dosis
acuan pada minapadi pada tanah dengan status nitrogen sedang dan tingkat fosfor
dan kalium yang sangat tinggi telah cukup untuk mencapai hasil yang sama dengan
dosis acuan yang lebih tinggi, yaitu 100% dan 60% dosis acuan pada minapadi
(Astuti,2020).

E. Dosis pakan ikan nila Gift

Salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan budidaya ikan adalah
ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup, tepat waktu, dan dengan nutrisi yang
baik. Jika ketersediaan pakan tidak seimbang dengan upaya intensifikasi yang
semakin meningkat, maka hasilnya tidak akan maksimal. Dalam budidaya ikan, pakan
sangat penting. Lebih dari 60% biaya produksi ikan mas dihabiskan untuk pengadaan

pakan (Nurul Puspitasari, 2018).



Penelitian yang dilakukan (Sugianto, 2019), menyatakan bahwa minapadi dengan
menggunakan ikan nila dilakukan dengan penebaran benih ikan padasore atau pagi
hari saat tanaman padi berumur 10-15 hari setelah tanam (HST). Kepadatan ukuran
bibit yang digunakan 8-12 cm, dengan padat tebar5 ekor/m2 . ukuran dan kepadatan
ini dapat memberikan hasil optimal karenatingkat kelangsungan hidup ikan dan bobot
ikan jauh lebih baik dibanding ketika ukuran ikan jauh lebih besar dengan jumlah yang
jauh lebih banyak, sementara Lebar parit tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil varietas IR42, tetapi 50 cm lebar parit memperoleh hasil yang jauh lebih baik
(Rozen, et al, 2019).

F. Efisiensi ekonomi pada sistem minapadi

Dalam melakukan pertanian minapadi, Jumlah pendapatan dan keuntungan dari Para
petani lebih tinggi dibandingkan yang bukan minapadi, dalam analisis B/C ratio.
Meskipun sistem minapadi membutuhkan biaya tambahan untuk melakukan
budidaya, dalam analisis SWOT yang digunakan, tetap masih menguntungkan
meskipun analisis resikonya lebih besar (Prasetyo,et al, 2018).

Analisis efisiensi ekonomi digunakan untuk menentukan tingkatefisiensi dari
perspektif ekonomi. Efisiensi ekonomi analisis dilakukan denganmenentukan nilai
kesetaraan antara Nilai Produk Marjinal dan Biaya Pengorbanan Marjinal. Ada
pengaruh simultan pada output pertanian pada penggunaan input (tanah, total benih,
jumlah pupuk, total tenaga kerja, dan variabel dummy). Ada sebuah efek parsial dari
penggunaan input tanah, pupuk, tenaga kerja dan total benih pada output yang
dihasilkan (Merliana, et al. 2021).

Hasil analisis usaha minapadi dapat memberikan gambaran tentang keadaan
usaha kelompok tani. Setiap usaha dilakukan dengan tujuan menghasilkan
keuntungan yang paling besar dan berkelanjutan. Ini dapat dicapai dengan
mengurangi biaya. Oleh karena itu, penerimaan bisnis dan biaya bisnis harus
diketahui untuk analisis bisnis. Komponen bisnis ini berfungsi sebagai sumber untuk
mencari berbagai jenis analisis bisnis, seperti analisis pendapatan bisnis dan analisis

imbangan penerimaan (R/C) (Mulyadi, et al, 2020).



